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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, berikut ini kesimpulan 

yang didapatkan: 

1. Sistem pemilihan supplier dapat digunakan untuk membantu pihak 

manajemen mengoptimasi prioritas supplier dengan menggunakan metode 

fuzzy AHP metode fuzzy MOLP.  

2. Metode fuzzy AHP dan fuzzy MOLP memiliki karakteristik yang berbeda-

beda, yaitu: 

a) Metode fuzzy AHP memiliki hasil perangkingan yang tidak sensitif 

terhadap perubahan variabel yaitu perubahan rangking sebesar 30% dari 

semua kelompok data untuk perubahan variabel hingga 100%, namun bila 

pengisian derajat kepentingan oleh pihak Expert tidak mencerminkan 

kondisi lapangan dapat membuat perhitungan tidak akurat.  

b) Metode fuzzy MOLP memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi karena 

menggunakan data real di lapangan, namun lebih sensitif terhadap 

perubahan variabel daripada metode fuzzy AHP yaitu perubahan rangking 

sebesar 100% dari semua kelompok data untuk perubahan variabel hingga 

100%. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan terhadap studi kasus yaitu pemilihan supplier 

terbaik dari sebuah perusahaan woodworking, diketahui bahwa dari 5 

alternatif yang ada, metode fuzzy MOLP dan fuzzy AHP memberikan urutan 

hasil perangkingan yang sama.  

5.2. Saran 

Berikut ini saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Sistem pemilihan supplier dapat dikembangkan dengan menggunakan model 

one-page web yang jauh lebih dinamis serta mengurangi jumlah scroll. 

2. Menambah jumlah kriteria dan alternatif yang dapat dihitung menjadi lebih dari 

6 kriteria dan 5 alternatif. 


